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Abstract.The Great Commission (Matthew 28:19-20) faces significant challenges in the context of 
Generation Z. This study aims to examine the perceptions of Christian students regarding the relevance of 
the Great Commission in the Generation Z environment. A survey was conducted among 101 Christian 
students aged 18-24. The data was collected using a questionnaire with three indicators of the perception 
of the Great Commission's relevance: understanding, application, and influence. Each indicator consists 
of 10 questions with four options in the form of a Likert scale. The results indicate that there is a stronger 
understanding of the Great Commission than its application and influence in Gen Z's life. The study's 
findings indicate that while there is a robust theological grasp of the Great Commission, the primary 
challenge lies in its practical implementation to enhance its influence on Gen Z. To address this challenge, 
churches and educational institutions must adapt to the digital lifestyle of Gen Z.  
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Abstrak. Amanat Agung dalam Matius 28: 19-20 mengalami tantangan besar dalam kontek Generasi Z. 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi mahasiswa Kristen terhadap relevansi Amanat Agung 
dalam konteks Gen Z. Survey dilakukan terhadap 101 mahasiswa Kristen dengan usia 18 – 24 tahun. Data 
diperoleh melalui kuesioner dengan tiga indikator persepsi relevansi Amanat Agung, yaitu pemahaman, 
penerapan, dan pengaruh Amanat Agung dalam kehidupan Gen Z. Setiap indikator terdiri atas 10 
pertanyaan dengan empat pilihan dalam bentuk skala Likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemahaman Amanat Agung lebih kuat dari penerapan dan pengaruhnya dalam kehidupan Gen Z. 
Disimpulkan bahwa meskipun pemahaman teologis Amanat Agung kuat, tantangan terbesar terletak pada 
penerapan praktis di era Gen Z dalam membangun pengaruh yang lebih besar dalam kehidupan Gen Z.  
Untuk meningkatkan penerapan, gereja dan institusi pendidikan perlu beradaptasi dengan gaya hidup digital 
generasi Z.   
 
Kata kunci: Amanat Agung; Generasi Z; Gereja; Matius 28:19-20  
  
 

LATAR BELAKANG 

Amanat Agung yang terdapat dalam Matius 28:19-20 memuat mandat utama bagi setiap 

pengikut Kristus untuk memberitakan Injil, memuridkan, dan membawa bangsa-bangsa 

menjadi murid Kristus. Perintah ini tidak hanya menjadi inti dari misi kekristenan tetapi 

juga menjadi pedoman strategis bagi pelayanan gereja lintas generasi (Sostenis Nggebu, 

Fenius Gulo 2023). Dalam konteks ini, gereja memiliki tanggung jawab besar untuk 
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memastikan bahwa setiap jemaat memahami dan mengimplementasikan Amanat Agung 

dalam kehidupan mereka. Namun, dengan munculnya generasi Gen Z, yang hidup di 

tengah revolusi digital dan budaya global, gereja menghadapi tantangan baru dalam 

menjembatani relevansi Amanat Agung dengan kebutuhan spiritual generasi ini (Gultom 

2022). 

Generasi Gen Z, yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, dikenal sebagai generasi digital-

native yang tumbuh dalam era keterbukaan informasi dan perkembangan teknologi yang 

pesat. Karakteristik mereka yang cenderung individualistis, kritis terhadap institusi, serta 

lebih mengutamakan pengalaman personal, sering kali berhadapan dengan pendekatan 

tradisional gereja dalam menyampaikan pesan Injil. Penelitian oleh Barna Group (2018) 

menunjukkan bahwa generasi muda saat ini lebih kritis terhadap gereja institusional, 

lebih memilih platform digital sebagai saluran utama untuk mengeksplorasi iman, dan 

memiliki pandangan yang lebih pluralistik terhadap agama (Boss 2022) . Di sisi lain, Pew 

Research Center mengungkapkan bahwa meskipun Gen Z menunjukkan keterbukaan 

terhadap spiritualitas, mereka sering kali merasa gereja kurang relevan dengan tantangan 

dan isu yang mereka hadapi. Hal ini menciptakan kebutuhan mendesak bagi gereja dan 

dunia pendidikan untuk mengevaluasi bagaimana mahasiswa memahami relevansi 

Amanat Agung dalam konteks Gen Z (Penny Rue 2018; Tyson, Kennedy, and Funk 

2021). 

Penelitian ini berfokus pada analisis persepsi mahasiswa kristen terhadap relevansi 

Amanat Agung dalam konteks generasi Gen Z. Kajian ini dilakukan di salah satu 

universitas negeri di Sulawesi Tengah - Indonesia yang memiliki mahasiswa kristen yang 

beragam dari segi usia dan latar belakang. Metode penelitian dilakukan melalui 

pendekatan kualitatif dengan metode survey menggunakan kuesioner. Kajian dilakukan 

pada tahun 2024, dengan menempatkan fokus pada bagaimana persepsi mahasiswa 

sebagai Gen Z memahami, menghayati, dan mengimplementasikan Amanat Agung. 

Keunikan penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam mengenai persepsi mahasiswa 

kristen, yang belum banyak dikaji dalam konteks generasi Gen Z. Studi-studi sebelumnya 

lebih banyak menyoroti persepsi individu generasi muda terhadap gereja atau hubungan 

mereka dengan spiritualitas. Penelitian (Smith 2022) menunjukkan bahwa generasi muda 
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memiliki kecenderungan untuk lebih memilih pendekatan iman yang bersifat pribadi 

dibandingkan terikat pada ritual dan institusi gereja. Banyak gereja mengalami kesulitan 

menjangkau Gen Z karena adanya perbedaan nilai-nilai dan pendekatan komunikasi, 

yang sering kali dianggap tidak relevan oleh generasi ini (Purwanto 2023; Cavett and 

Beach 2024). Penelitian (Jaya Hia 2023) mengungkapkan bahwa pelayanan gereja yang 

berhasil menjangkau Gen Z sering kali melibatkan platform digital dan strategi berbasis 

komunitas. Namun, studi ini tidak secara khusus mengaitkan temuan tersebut dengan 

persepsi jemaat gereja terhadap mandat teologis seperti Amanat Agung. Di sisi lain, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun generasi muda memiliki minat untuk 

memahami iman mereka, mereka merasa kurangnya dialog yang terbuka di dalam gereja 

menjadi hambatan untuk lebih terlibat secara aktif (Irwan Pranoto 2019). 

Penelitian (Nel 2019) menyatakan bahwa persepsi kolektif jemaat terhadap mandat 

gerejawi, seperti Amanat Agung, dapat memengaruhi efektivitas program pelayanan 

kepada generasi muda. Namun, penelitian ini lebih berfokus pada aspek administratif 

gereja dibandingkan pada dimensi teologis yang mendalam. Gereja-gereja yang 

menyesuaikan pendekatan teologi mereka dengan konteks budaya generasi muda berhasil 

meningkatkan keterlibatan anggota jemaat lintas generasi. 

Kajian ini menambahkan dimensi baru dengan menggali bagaimana mahasiswa secara 

keseluruhan memandang relevansi Amanat Agung dalam menjangkau dan memuridkan 

generasi Gen Z. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengisi kesenjangan dalam 

literatur tetapi juga menawarkan wawasan praktis bagi gereja untuk merancang strategi 

pelayanan yang kontekstual dan relevan dengan generasi masa kini. Berbeda dari studi 

terdahulu, penelitian ini mengombinasikan pendekatan teologis dan sosial untuk 

memahami persepsi jemaat secara holistik, memberikan dasar yang lebih kokoh untuk 

merancang strategi misi yang berpusat pada Amanat Agung dalam konteks Gen Z. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami persepsi mahasiswa kristen terhadap 

relevansi Amanat Agung dan bagaimana gereja dan dunia Pendidikan dapat menjawab 

tantangan generasi Gen Z secara efektif. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam pengembangan pelayanan gereja dan 
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dunia pendidikan, khususnya dalam menghadirkan Amanat Agung sebagai pesan yang 

relevan, transformatif, dan aplikatif dalam kehidupan generasi Gen Z. 

KAJIAN TEORITIS 

2.1 Amanat Agung dalam Alkitab  

Amanat Agung dalam Matius 28:19-20 menjadi inti dari misi kekristenan yang 

ditugaskan langsung oleh Yesus kepada murid-murid-Nya. Dalam perintah ini, Yesus 

memberikan mandat kepada murid-murid untuk "pergi" ke semua bangsa, "membaptis" 

dalam nama Tritunggal, dan "mengajar" mereka untuk menaati segala perintah-Nya. 

(Banseok Cho 2021) menyebutkan bahwa Amanat Agung memiliki elemen universal, 

menekankan bahwa pesan Injil harus melintasi batas budaya, geografis, dan sosial. 

Elemen ini tidak hanya menunjukkan cakupan Amanat Agung tetapi juga menekankan 

pentingnya penyampaian Injil sebagai misi yang melibatkan semua pengikut Kristus. 

Dimensi teologis Amanat Agung tidak hanya terfokus pada penyebaran Injil tetapi juga 

pada pemuridan, yakni membangun karakter Kristus dalam diri orang percaya. (Patrecia 

Hutagalung 2020; Hartono 2018)  menekankan bahwa pemuridan adalah inti dari Amanat 

Agung, yang tidak hanya sekadar mengajarkan doktrin, tetapi juga melibatkan 

transformasi hidup melalui pengajaran, teladan, dan kasih. Dalam hal ini, Amanat Agung 

berfungsi sebagai panggilan kolektif gereja untuk menciptakan komunitas yang 

mencerminkan nilai-nilai Kristus. 

Selain itu, Amanat Agung mencakup tanggung jawab sosial sebagai wujud kasih kepada 

sesama. Interpretasi ini diperkuat oleh (Banseok Cho 2021), yang menunjukkan bahwa 

Amanat Agung tidak hanya berorientasi pada transformasi spiritual tetapi juga membawa 

dampak nyata dalam masyarakat melalui pelayanan kasih, keadilan, dan kepedulian 

terhadap kebutuhan sosial. Dengan demikian, Amanat Agung memberikan dasar teologis 

untuk pelayanan holistik yang menjangkau aspek spiritual, moral, dan sosial. 

2.2 Generasi Z 

Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 dan 2012, adalah generasi pertama yang 

sepenuhnya hidup di tengah revolusi digital. Mereka dikenal sebagai "digital natives" 
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yang memiliki akses tak terbatas terhadap teknologi dan informasi sejak usia dini. 

Karakteristik ini membentuk kepribadian Gen Z yang sangat berbeda dari generasi 

sebelumnya, dengan nilai-nilai seperti kepraktisan, pluralisme, dan kecenderungan 

terhadap individualism (Setiawati 2024; Cavett and Beach 2024). Dalam kehidupan 

sehari-hari, teknologi bukan hanya alat tetapi menjadi bagian integral dari identitas 

mereka. 

Secara sosial, Gen Z menghadapi tantangan yang berbeda, termasuk tekanan mental 

akibat ekspektasi sosial yang tinggi dan eksposur terus-menerus pada media sosial. 

Tekanan ini memengaruhi cara mereka memandang kehidupan, termasuk spiritualitas 

(Boss 2022; Yeremia 2023). Mereka lebih kritis terhadap institusi keagamaan tetapi tetap 

mencari makna dan arah melalui eksplorasi iman secara personal. Studi ini menunjukkan 

bahwa generasi ini memiliki potensi besar untuk berkembang dalam spiritualitas jika 

didekati dengan cara yang relevan dan kontekstual. 

Namun, keterbukaan Gen Z terhadap nilai-nilai spiritual sering kali dibatasi oleh 

kesenjangan antar generasi dalam komunikasi dan pendekatan gereja. Gen Z merasa 

gereja kurang responsif terhadap isu-isu yang mereka anggap penting, seperti keadilan 

sosial, keberlanjutan lingkungan, dan inklusi (Waruwu and Lawalata 2023; Boss 2022). 

Oleh karena itu, gereja dihadapkan pada tantangan untuk memahami kebutuhan dan nilai-

nilai Gen Z jika ingin melibatkan mereka secara efektif dalam pelayanan gereja. 

2.3 Amanat Agung dalam Pemikiran Generasi Z Kristen 

Bagi generasi Z Kristen, Amanat Agung sering kali dipahami sebagai tugas yang sulit 

diterapkan dalam konteks kehidupan modern (Purwanto 2023). Smith (2022) 

menemukan bahwa sebagian besar Gen Z merasa bahwa penginjilan tradisional kurang 

relevan dalam budaya digital yang mereka hidupi. Mereka cenderung menghindari 

pendekatan yang bersifat konfrontatif, lebih memilih cara yang bersifat relasional dan 

berbasis dialog untuk berbagi iman mereka. 

Namun, ketika gereja menyediakan sarana digital yang relevan, seperti platform media 

sosial atau aplikasi interaktif, keterlibatan mereka meningkat secara signifikan. Penelitian 

(Lisaldy, Cahyono, and Wiryohadi 2023). Penelitian Priyono and Silalahi (2025) 
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menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital sebagai alat misi dapat menjembatani 

kesenjangan antar generasi dan memungkinkan Gen Z untuk menghidupi Amanat Agung 

dengan cara yang sesuai dengan budaya mereka. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

pelayanan gereja harus beradaptasi dengan media dan pendekatan yang akrab bagi 

generasi ini. Generasi Z lebih mudah terhubung dengan Amanat Agung jika gereja 

mengintegrasikan isu-isu global yang relevan bagi mereka, seperti keberlanjutan 

lingkungan dan keadilan sosial, ke dalam pesan misi (Hartono 2018). Dengan demikian, 

mereka tidak hanya melihat Amanat Agung sebagai tugas teologis tetapi juga sebagai 

panggilan untuk menciptakan dampak nyata dalam dunia mereka. Oleh karena itu, 

pendekatan kontekstual yang relevan sangat penting dalam menyampaikan Amanat 

Agung kepada generasi ini. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini merupakan survey dengan menggunakan kuesioner. Data 

dikumpulkan dari 101 mahasiswa sebagai responden dengan menggunakan google form, 

yang dilakukan dalam waktu dua hari. Kuesioner terdiri atas tiga indikator, yaitu: 

pemahaman Amanat Agung, penerapan Amanat Agung di Era Gen Z, dan pengaruh 

Amanat Agung terhadap Kehidupan. Setiap indikator terdiri atas 10 pertanyaan, dengan 

empat pilihan jawaban dalam skala Likert, yaitu: sangat setuju (SS), setuju (ST), tidak 

setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Data disajikan dalam bentuk persentase skor 

total dengan pemberian skor jawaban sangat setuju = 4, setuju = 3, tidak setuju = 2, dan 

sangat tidak setuju = 1. Penyajian data dilakukan dengan secara deskriptif dalam bentuk 

data kuantitatif persentase skor jawaban responden. Analisis data menggunakan analisis 

data kualitatif deskriptif, dengan memaparkan persentase skor jawaban pada setiap 

indikator.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian ini dideskripsikan berdasarkan tiga indikator relevansi Amanat 
Agung dalam kehidupan Gen Z, yaitu: pemahaman Amanat Agung, penerapan 
Amanat Agung di Era Gen Z, dan pengaruh Amanat Agung terhadap Kehidupan. 

 
4.1 Deskripsi Data Pemahaman Amanat Agung 
Persentase skor data pemahaman Amanat Agung (indikator 1) dideskripsikan 

pada Tabel 1.  
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Tabel 1 Deskripsi Data Persepsi Pemahaman Amanat Agung Gen Z 

No. 
Pertanyaan 

Skor Jawaban Responden (%) 
SS ST TS STS 

1 65,30 36,60 1 0 
2 55,49 43,60 1 0 
3 69,39 29,70 1 0 
4 47,50 51,50 2 0 
5 61,40 37,60 1 0 
6 60,40 41,60 1 0 
7 41,60 55,49 4 0 
8 59,00 37,60 5 0 
9 64,40 36,60 0 0 

10 69,39 31,70 0 0 
Rata-rata 59,39 40,19 1,6 0 
 
Dari Tabel 1 diperoleh rata-rata skor responden adalah 59,39% untuk "Sangat 

Setuju" (SS), 40,19% untuk "Setuju" (ST), 1,6% untuk "Tidak Setuju" (TS), dan 0% 
untuk "Sangat Tidak Setuju" (STS). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas 
responden menunjukkan pemahaman yang baik terhadap Amanat Agung, dengan 
99,58% gabungan kategori SS dan ST. Skor SS tertinggi tercatat pada pertanyaan 
nomor 3 “Amanat Agung adalah tanggung jawab setiap individu Kristen” dan nomor 
10 “Saya percaya Amanat Agung membutuhkan aksi nyata dari jemaat, termasuk 
saya sendiri” sebesar (69,39%), sedangkan skor ST tertinggi terdapat pada 
pertanyaan nomor 7 “Amanat Agung tetap relevan di tengah tantangan modern 
seperti individualisme” sebesar  (55,49%). 

Generasi Z Kristen cenderung memiliki minat tinggi terhadap isu-isu yang 
berkaitan dengan misi, terutama jika disampaikan melalui pendekatan berbasis narasi 
atau media digital (Hartono 2018; Tyson, Kennedy, and Funk 2021). Hal ini 
mendukung tingginya skor "Sangat Setuju" pada pertanyaan terkait pemahaman 
Amanat Agung. Penelitian Smith (2022) juga menunjukkan bahwa generasi muda 
memiliki pemahaman yang baik tentang mandat spiritual jika diperkenalkan melalui 
keterlibatan langsung dalam komunitas pelayanan. Tingginya skor pada kategori SS 
(59,39%) mengindikasikan keberhasilan gereja dalam membangun pemahaman 
tersebut melalui pendekatan partisipatif. Namun, studi (Toding and Selvi 2023) 
menyoroti bahwa meskipun Generasi Z memiliki pemahaman teoritis yang baik 
tentang nilai-nilai agama, implementasi praktis sering kali menjadi tantangan. Hal ini 
tercermin pada skor ST (40,19%), yang menunjukkan bahwa sebagian responden 
mungkin memahami Amanat Agung pada tingkat kognitif tetapi belum sepenuhnya 
menginternalisasinya dalam kehidupan sehari-hari. Generasi Z memiliki pemahaman 
spiritual yang lebih individualis dibanding generasi sebelumnya (Wulur et al. 2024). 
Meskipun pemahaman mereka terhadap Amanat Agung tinggi, mereka cenderung 
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menghubungkannya dengan nilai-nilai yang relevan secara personal, seperti keadilan 
sosial atau keberlanjutan lingkungan, alih-alih sebagai misi kolektif. 

 
4.2 Deskripsi Data Penerapan Amanat Agung di Era Gen Z 
Persentase skor data Penerapan Amanat Agung di Era Gen Z (indikator 2) 

dideskripsikan pada Tabel 2.  
Tabel 2 Deskripsi Data Persepsi Penerapan Amanat Agung di Era Gen Z 

No. 
Pertanyaan 

Skor Jawaban Responden (%) 
SS ST TS STS 

11 46,5 50,5 4 0 
12 27,7 57,42 15,58 0 
13 39,6 58,41 4 0 
14 38,6 60,4 2 0 
15 38,6 59,4 4 0 
16 40,6 53,5 6,9 0 
17 27,7 60,4 11,9 1 
18 29,7 66,3 5,9 0 
19 27,7 64,4 7,9 0 
20 57,42 43,6 1 0 

Rata-rata  37,41 57,43 6,32 0 
 

Dari Tabel 2 diperoleh rata-rata skor responden adalah 37,41% untuk "Sangat 
Setuju" (SS), 57,43% untuk "Setuju" (ST), 6,32% untuk "Tidak Setuju" (TS), dan 
0% untuk "Sangat Tidak Setuju" (STS). Data ini menunjukkan bahwa mayoritas 
responden merasa penerapan Amanat Agung di era Gen Z masih relevan (gabungan 
SS dan ST: 94,84%), meskipun persentase "Sangat Setuju" lebih rendah dibanding 
"Setuju." Pertanyaan nomor 20 “Gereja harus berperan aktif dalam membimbing 
Gen Z untuk memahami dan melaksanakan Amanat Agung” menunjukkan skor 
tertinggi untuk "Sangat Setuju" (57,42%), sedangkan pertanyaan nomor 12 
“Generasi Gen Z dapat memahami Amanat Agung dengan baik melalui media 
sosial” memiliki skor tertinggi untuk "Tidak Setuju" (15,58%). Temuan ini dapat 
mencerminkan bahwa beberapa responden merasa gereja belum sepenuhnya efektif 
dalam menerapkan Amanat Agung di era digital. Rata-rata skor kategori TS (6,32%) 
menunjukkan bahwa ada segelintir responden yang merasa bahwa penerapan Amanat 
Agung kurang efektif dalam konteks Generasi Z. 

Penelitian (Smith 2022) menunjukkan bahwa nilai-nilai misi dan pemuridan 
masih relevan di kalangan Generasi Z, terutama ketika gereja menggunakan 
pendekatan yang relevan dengan konteks budaya mereka. Menurut (Waruwu and 
Lawalata 2023; David J. Bosch 2011), penerapan Amanat Agung harus disesuaikan 
dengan konteks budaya dan sosial yang berubah. Tingginya skor "Setuju" 
menunjukkan bahwa jemaat mungkin melihat relevansi Amanat Agung ketika gereja 
menggunakan pendekatan yang sesuai dengan pola pikir Generasi Z, seperti 
penggunaan media digital atau penyampaian pesan dengan tema-tema yang relevan 
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secara global. Penelitian lain oleh (Hartono 2018; Lisaldy, Cahyono, and Wiryohadi 
2023) mengungkapkan bahwa Generasi Z cenderung menilai relevansi nilai-nilai 
spiritual berdasarkan bagaimana ajaran tersebut diterapkan dalam tindakan nyata, 
seperti keadilan sosial, pelayanan komunitas, dan penggunaan teknologi. Hal ini 
menjelaskan tingginya persentase "Setuju" dan "Sangat Setuju," karena gereja 
mungkin telah berhasil menerjemahkan Amanat Agung ke dalam tindakan nyata 
yang relevan bagi generasi ini. Beberapa Generasi Z cenderung skeptis terhadap 
institusi agama yang gagal beradaptasi dengan kebutuhan dan pola pikir modern (Y 
Mandala, Andrian W Syahputra, and Hendrik A E Lao 2024) 

 
  4.2 Deskripsi Data Pengaruh Amanat Agung terhadap Kehidupan 
  Persentase skor data Pengaruh Amanat Agung terhadap Kehidupan 
(indikator 3) dideskripsikan pada Tabel 3. 

   Tabel 3 Deskripsi Data Persepsi Pengaruh Amanat Agung terhadap Kehidupan 
No. 

Pertanyaan 
Skor Jawaban Responden (%) 

SS ST TS STS 
21 48,5 50,5 2 1 
22 59,4 39,6 1 0 
23 61,4 37,6 1 0 
24 52,5 47,5 2 0 
25 54,5 44,6 1 0 
26 55,49 43,6 1 0 
27 58,41 41,6 2 1 
28 57,42 41,6 3 0 
29 54,5 42,6 4 0 
30 44 56 1 0 

Rata-rata  54,61 44,52 1,8 0,1 
 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata skor jawaban responden menunjukkan 
distribusi persepsi sebagai berikut: 54,61% memilih "Sangat Setuju" (SS), 44,52% 
memilih "Setuju" (ST), 1,8% memilih "Tidak Setuju" (TS), dan hanya 0,1% memilih 
"Sangat Tidak Setuju" (STS). Skor "SS" dan "ST" yang tinggi mencerminkan bahwa 
mayoritas responden memiliki pandangan positif terhadap pengaruh Amanat Agung 
dalam kehidupan mereka. Respon tertinggi untuk "Sangat Setuju" terlihat pada 
pertanyaan nomor 23 “Amanat Agung membantu saya memahami pentingnya hidup 
sebagai saksi Kristus” sebesar (61,4%), sedangkan respon tertinggi untuk "Setuju" 
terlihat pada pertanyaan nomor 30 “Saya merasa terpanggil untuk menjadi bagian 
dari misi global sesuai dengan Amanat Agung” sebesar (56%). Sebaliknya, nilai 
"Tidak Setuju" dan "Sangat Tidak Setuju" sangat kecil, dengan total gabungan 
kurang dari 2%. Ini mengindikasikan bahwa hanya sebagian kecil responden yang 
merasa Amanat Agung kurang relevan atau tidak berdampak dalam kehidupan 
mereka. 
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 Persentase tinggi pada kategori "Sangat Setuju" dan "Setuju" menunjukkan 
bahwa Amanat Agung dianggap sebagai panduan yang relevan dan berpengaruh 
dalam kehidupan sehari-hari jemaat. Hasil ini konsisten dengan penelitian (Hartono 
2018; Wulur et al. 2024; Waruwu and Lawalata 2023) yang menyatakan bahwa 
mayoritas generasi muda Kristen tetap melihat nilai spiritual yang signifikan dalam 
Amanat Agung ketika diintegrasikan dengan konteks kehidupan modern. Studi ini 
juga menunjukkan bahwa pendekatan berbasis komunitas dan keterlibatan aktif 
dalam gereja memperkuat persepsi ini. Teori transformasi spiritual (Masinambow 
and Nasrani 2021; Toding and Selvi 2023) menyatakan bahwa pengalaman spiritual 
yang mendalam, seperti pemahaman terhadap Amanat Agung, dapat mengubah cara 
pandang dan tindakan seseorang. Dalam konteks penelitian ini, tingginya skor pada 
kategori "Sangat Setuju" dan "Setuju" menunjukkan bahwa Amanat Agung telah 
menjadi bagian integral dalam pola pikir dan tindakan responden. 

Generasi Z dikenal sebagai generasi yang mencari relevansi langsung dalam 
ajaran agama, termasuk nilai-nilai yang terkandung dalam Amanat Agung (Tyson, 
Kennedy, and Funk 2021). Tingginya persentase jawaban "Sangat Setuju" dan 
"Setuju" pada data menunjukkan bahwa Amanat Agung tetap memiliki daya tarik 
spiritual bagi mereka. Hal ini mungkin karena Amanat Agung menawarkan panduan 
praktis yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, seperti membangun 
hubungan interpersonal dan memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. 
amun, Generasi Z juga cenderung menilai relevansi ajaran agama berdasarkan 
bagaimana nilai-nilai tersebut sejalan dengan tantangan dunia modern, seperti 
keadilan sosial, keberlanjutan, dan kesetaraan (Tyson, Kennedy, and Funk 2021; 
Boss 2022). Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi positif jemaat terhadap Amanat 
Agung, terutama di kalangan generasi muda, mungkin didukung oleh upaya gereja 
untuk menyampaikan pesan Amanat Agung dengan konteks yang relevan. 

Generasi Z sering kali mengutamakan individualisme tetapi tetap mencari 
komunitas yang mendukung pertumbuhan pribadi mereka (Smith, 2022). Tingginya 
respons positif pada skor "Sangat Setuju" untuk pertanyaan-pertanyaan yang 
berhubungan dengan pengaruh Amanat Agung dalam kehidupan dapat 
mencerminkan bagaimana mahasiswa kristen Generasi Z, memandang Amanat 
Agung sebagai panduan yang tidak hanya relevan secara pribadi tetapi juga 
mendukung keterlibatan komunitas. 

Rekapitulasi hasil penelitian berdasarkan jawaban 101 mahasiswa Kristen 
yang telah belajar Mata Kuliah Pendidikan Agama Kristen yang menunjukkan 
persepsi mereka terhadap relevansi Amanat Agung terhadap kehidupan Gen Z, 
disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Rekapitulasi Persepsi Gen Z Terhadap Relevansi Amanat Agung (A. A.)  

 
Berdasarkan gambar 1 diperoleh bahwa meskipun pemahaman Amanat 

Agung responden tinggi (59,39% SS), tingkat penerapannya masih lebih rendah 
(37,41% SS). Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun mahasiswa Kristen 
memahami konsep teologis Amanat Agung, implementasinya di era Gen Z 
membutuhkan pendekatan yang lebih relevan dan strategis. Kesenjangan ini 
mencerminkan perlunya pendekatan praktis yang kontekstual, seperti pemanfaatan 
media sosial dan teknologi untuk mengaplikasikan nilai-nilai Amanat Agung. 

Pemahaman yang tinggi (59,39% SS) tampaknya berkontribusi langsung 
pada persepsi bahwa Amanat Agung memiliki pengaruh besar terhadap kehidupan 
mereka (54,61% SS). Hal ini mendukung teori bahwa pemahaman yang baik 
terhadap prinsip spiritual akan memengaruhi sikap hidup seseorang (Zebua, Giban, 
and Karlau 2024; Masinambow and Nasrani 2021). Meskipun penerapan Amanat 
Agung lebih rendah dibandingkan pemahaman dan pengaruhnya, temuan ini 
menunjukkan bahwa penerapan yang lebih efektif dapat meningkatkan pengaruh 
Amanat Agung dalam kehidupan sehari-hari. Studi terdahulu menyebutkan bahwa 
pendekatan komunitas berbasis tindakan (action-based faith) lebih efektif untuk 
membantu generasi muda mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dalam kehidupan 
mereka (Gettys Ph.D. and Plemons 2018; Smith 2022; Nagy 2024). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari temuan ini disimpulkan bahwa pemahaman teologis Amanat Agung lebih kuat 
dari penerapannya dan pengaruhnya dalam kehidupan mahasiswa Gen Z. Namun 
demikian, meskipun pemahaman teologis Amanat Agung kuat, tantangan terbesar 
terletak pada penerapan praktis di era Gen Z. Untuk meningkatkan penerapan, gereja dan 
institusi pendidikan perlu beradaptasi dengan gaya hidup digital generasi Z. Hal ini bisa 
dilakukan misalnya dengan mendesain program pelayanan berbasis media sosial, 
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komunitas daring, dan kegiatan yang relevan dengan minat mereka. Temuan ini 
menekankan pentingnya strategi pelayanan yang inovatif dan kontekstual dalam 
menjangkau generasi Gen Z. 
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